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PANDANGAN BUYA HAMKA TENTANG KARAKTER DAN 

IMPLEMENTASINYA DI SMP ISLAM AL AZHAR 21 SOLO BARU 

Abstrak 

Karakter merupakan pemikiran yang berasal dari pribadi seseorang berupa 

tindakan, baik itu tindakan positif ataupun tindakan negatif. Jika dilihat di 

zaman sekarang banyak sekali kasus-kasus yang terjadi seperti bullying, 

tawuran, ketidakjujuran saat ujian, seks bebas, dan hal negatif lainya yang 

menjadi hal umum di kalangan siswa saat ini, maka dari itu perlu jika para 

siswa diberikan arahan serta bimbingan dalam pembelajaran karakter. Salah 

satu tokoh yang dapat dijadikan teladan dalam pembelajaran karakter ini 

adalah Buya Hamka, karena ajaran beliau yang tidak terlepas dari syariat 

Islam. SMP Islam Al Azhar 21 Solo Baru merupakan salah satu lembaga 

sekolah yang telah menanamkan program pendidikan karakter sejak pertama 

kali didirikan, penanaman karakter yang diajarkan di sekolah terfokus pada 

10 nilai-nilai karakter yang dijalankan melalui program harian, mingguan 

serta tahunan sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

pandangan Buya Hamka tentang karakter dan mendeskripsikan implementasi 

karakter menurut pandangan Buya Hamka di SMP Islam Al Azhar 21 Solo 

Baru. Jenis penelitian ini yakni penelitian kepustakaan (library research) dan 

penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan pendekatan 

penelitian kepustakaan (library research) dan fenomologi. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah kepustakaan, wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Objek penelitian ini adalah pandangan Buya 

Hamka dan SMP Islam Al Azhar 21 Solo Baru. Sedangkan subjek pada 

penelitian adalah Kepala Sekolah, Waka kurikulum, siswa, guru Bimbingan 

Konseling, Musrif asrama, dan guru Pendidikan agama Islam.  Hasil 

penelitian ini menjelaskan bahwa Buya Hamka memberikan pandangan 

karakter yang dapat direlevansikan pada dunia pendidikan saat ini karena 

ajaranya yang tidak pernah terlepas dari syariat agama Islam. Implementasi 

karakter yang ada di SMP Islam Al Azhar 21 Solo Baru terfokus pada 11 

nilai-nilai karakter yang dijalankan melalui program harian, mingguan serta 

program tahunan.  

Kata Kunci : buya hamka, karakter, implementasi 

Abstract 

Character is a thought that comes from a person's personality in the form of 

action, whether it is positive action or negative action. Everyone has two 

personalities that sometimes direct themselves to do good things but also do 

bad things. If seen today, there are many cases that occur such as bullying, 

brawls, dishonesty during exams, free sex, and other negative things that are 

common among students today, therefore it is necessary if students are given 

motivation, direction and guidance in character learning. One of the figures 

who can be used as role models in learning this character is Buya Hamka, 

because his teachings are inseparable from Islamic law. SMP Islam Al Azhar 

21 Solo Baru is one of the school institutions that has instilled a character 
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education program since it was first established, character building taught in 

schools focuses on 10 character values which are run through daily, weekly 

and annual school programs. This study aims to describe Buya Hamka's view 

of character and describe the implementation of character according to Buya 

Hamka's view at Al Azhar 21 Islamic Junior High School Solo Baru. This 

type of research is library research and field research using library research 

and phenomology approaches. Data collection techniques used are literature, 

interviews, observation and documentation. The object of this research is the 

views of Buya Hamka and Al Azhar 21 Islamic Junior High School in Solo 

Baru. While the subjects in the study were the Principal, Deputy Head of 

Curriculum, students, Counseling Guidance teachers, Musrif dormitories, and 

Islamic Religious Education teachers. The results of this study explain that 

the figure of Buya Hamka provides a character view that can be relevant in 

the world of education today because his teachings are never separated from 

Islamic law. The implementation of the existing characters at Al Azhar 21 

Islamic Junior High School Solo Baru focuses on 10 character values which 

are run through daily, weekly and annual programs.  

Keywords : buya hamka, character, implementation 

1. PENDAHULUAN  

Karakter adalah pemikiran yang berasal dari pribadi seseorang berupa tindakan, 

baik itu tindakan positif ataupun tindakan negatif. Karakter juga memiliki 

keterkaitan terhadap tindak tanduk yang dilakukan seseorang saat mereka sedang 

melakukan interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Maka dari itu, karakter 

mengandung adab, tingkah laku, serta perbuatan yang telah dilakukan oleh orang 

tersebut. Karena seseorang yang berkarakter bukan sekadar dilihat dari sudut 

pandang ucapan saja, namun juga harus dilihat dari perilaku serta kebiasaan-

kebiasaan yang dilakukan oleh orang tersebut.  

Setiap manusia memiliki dua kepribadian, yang pribadi tersebut terkadang 

mengarahkan dirinya untuk berbuat hal yang baik, namun terkadang mengarahkan 

dirinya untuk berbuat hal yang buruk, bahkan hingga diluar kendali manusia, maka 

dari itu perlu jika seseorang diberikan motivasi, dan pengajaran, terutama dalam hal 

penanaman karakter untuk membentuk jiwa emosional, nafsu, akal fikiran, dan 

naluri supaya dapat terhindar dari tindakan yang keliru, yang nantinya dapat 

merugikan dirinya sendiri hingga orang lain. Dengan menanamkan karakter pada 

diri seseorang, orang tersebut pastinya akan lebih membentengi dirinya untuk 

berbuat hal-hal yang buruk. 
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Karakter yang ditanamkan kepada diri seseorang pasti didasarkan pada 

pendidikan. Seperti yang telah tertuang dalam Undang-Undang RI Nomor 20 

tentang sistem pendidikan nasional pada pasal satu yang menyatakan, bahwa 

pendidikan merupakan sebuah upaya yang dilakukan oleh seseorang dengan 

merancang suatu tujuan secara terstruktur guna menciptakan pembelajaran aktif 

dalam mengembangkan potensi seseorang supaya mempunyai kepribadian yang 

lebih baik. Sedangkan pendidikan karakter merupakan suatu pembelajaran yang 

diberikan guna membentuk kepribadian seseorang yang nantinya dapat membuat 

orang tersebut memiliki perilaku, sikap serta nilai-nilai karakter yang baik. Maka 

dari itu, karakter dan pendidikan adalah sebuah komponen yang tidak dapat 

terpisahkan, karena kedua hal tersebut jika disatukan memiliki makna yang besar 

untuk mewujudkan kepribadian seseorang supaya menjadi manusia yang memiliki 

akhlak dan perilaku mulia.  

Islam juga telah memberikan pembelajaran tentang karakter yang dapat 

diamalkan pada kehidupan sehari-hari. Hal ini telah dijelaskan dalam Al-Qur’an 

yang artinya: ‘’Sesungguhnya telah ada pula (diri) Rasulullah itu sauri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 

hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah.’’ (Q.S.Al-Ahzab: 33/21). Pada ayat 

tersebut dijelaskan bahwa kita umat manusia senantiasa mencontoh perilaku 

Rasulullah SAW dan sama-sama menyepurnakan akhlak dengan cara mendekatkan 

diri kepada Allah SWT.  

Dalam dunia pendidikan salah satu tokoh pelopor muslim yang ideal dan dapat 

menjadi acuan dalam segi pembelajaran karakter adalah Buya Hamka. Buya Hamka 

merupakan aktivis ternama yang mempunyai pemikiran hebat dan fantastis, nama 

lengkap beliau ialah Haji Abdul Malik Karim Amrullah dengan nama penanya 

Hamka, beliau merupakan sosok ulama yang berkualitas, dengan keahlianya di 

berbagai bidang, terutama pada bidang pendidikan, salah satunya adalah pendidikan 

karakter. Pandangan Hamka terkait karakter ini jika direlevansikan pada dunia 

pendidikan justru dapat menjadi teladan yang baik untuk diterapkan di era sekarang, 

karena ajarannya yang tidak pernah terlepas dari syariat agama Islam, Hamka 

berpandangan bahwa derajat yang terletak pada kepribadian seseorang merupakan 
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upaya yang dijalani semasa hidupnya, cara berfikir, ketepatan saat menghitung, 

jarak pengelihatan, serta kekuatan yang terdapat pada dirinya. Hamka juga 

berpandangan bahwa karakter yang baik akan muncul pada kesederhanaan yang 

tertanam pada diri seseorang dengan tidak mudah terpengaruh pada kemajuan 

zaman dan kebudayaan.  

Pada beberapa buku yang ditulis oleh Buya Hamka terdapat pembelajaran 

nilai-nilai yang dapat diterapkan pada kehidupan sehari-hari supaya dapat menjadi 

pribadi yang baik, nilai-nilai karakter tersebut yakni religius, jujur, disiplin, kerja 

keras, mandiri, peduli sosial, bertanggung jawab, empati, berani, percaya diri, dan 

kreatif.  

SMP Islam Al Azhar 21 Solo Baru yang telah menanamkan program 

pendidikan karakter sejak pertama kali didirikan, penanaman karakter yang 

diajarkan oleh sekolah terfokus pada 11 nilai-nilai karakter, yakni religius, jujur, 

disiplin, kerja keras, mandiri, peduli sosial, bertanggung jawab, empati, berani, 

percaya diri, dan kreatif. Penanaman karakter tersebut diterapkan melalui tiga 

program yakni progam harian, mingguan dan program tahunan. 

SMP Islam Al Azhar 21 Solo Baru memiliki ciri khas dengan menerapkan 

pembiasaan 5S (senyum, salam, sapa, sopan, santun). Program harian lain yang 

dijalankan oleh sekolah yakni pengecekan kerapian, pembiasan sholat berjamaah, 

sholat dhuha, murojaah pagi, morning meetting, dan kurikulum adab. Sedangkan 

program mingguan yang dijalankan seperti kegiatan-kegiatan sosial masyarakat, 

latihan public speaking, pembiasaan infaq jumat, sholat jumat berjamaah dan Al-

Kahfi day. Sedangkan program tahunan yang berjalan adalah kegiatan Amaliyah 

Ramadhan, Al-Fatih, serta kegiatan Semarak Dzulhijjah. Sekolah ini juga 

menyediakan fasilitas asrama untuk mendidik para santriwan dan santriwati yang 

berada di asrama memilki karakter baik yang sesuai dengan yang telah diajarkan 

saat di sekolah.  

Penanaman karakter yang dijalankan di SMP Islam Al Azhar 21 Solo Baru ini 

sesuai dengan pandangan seorang ulama sekaligus sastrawan Indonesia yang 

bernama Buya Hamka yang memiliki pandangan bahwa seseorang yang berkarakter 

pasti memiliki kepribadian serta tindak tanduk yang baik sesuai dengan syariat 
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islam. Penanaman karakter yang terfokus pada 11 nilai-nilai karakter tersebut juga 

sesuai dengan nilai-nilai karakter yang diajarkan oleh Buya Hamka.  

Dari latar belakang tersebut perlu dipertanyakan, bagaimana pandangan Buya 

Hamka tentang karakter? kemudian bagaimana implementasi karakter yang ada di 

SMP Islam Al Azhar 21 Solo Baru menurut pandangan Buya Hamka? 

Penelitian ini bertujuan untuk medeskripsikan pandangan Buya Hamka tentang 

karakter juga untuk mendeskripsikan implementasi karakter yang ada di SMP Islam 

Al Azhar 21 Solo Baru menurut pandangan Buya Hamka.  

2. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan 

penelitian kepustakaan serta pendekatan penelitian fenomologi  Jenis penelitian 

yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library 

research), serta lapangan (field reserch). Teknik pengumpulan data yang digunakan 

pada penelitian ini adalah literatur, observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Metode yang digunakan oleh peneliti adalah metode analisis data kualitatif yang 

bersifat deduktif. Kemudian dalam penelitian ini menggunakan dua teknik 

triangulasi,  yakni triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber 

bertujuan untuk menguji kredibilitas data, sedangkan triangulasi tekni dilakukan 

untuk menguji kredibilitas data.  

Sedangkan teknik analisis data yang dilakukan pada penelitian ini yakni 

dengan menggunakan tiga langkah yaitu reduksi data, penyajian data kemudian 

penarikan kesimpulan serta vervikasi data. 

Penelitian ini diharapkan mampu membuka pemikiran para siswa supaya 

memiliki karakter dan budi pekerti yang baik saat berada di lingkungan sekolah 

ataupun saat berada di luar lingkungan sekolah, serta menambah wawasan tentang 

tokoh yang terdapat pada penelitian ini. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pandangan Buya Hamka tentang Karakter 

Buya Hamka merupakan salah satu tokoh muslim yang banyak memberikan 

pembelajaran tentang karakter, dalam hal pembelajaran karakter, Buya Hamka 

merupakan sosok yang ideal untuk dijadikan sebuah panutan. Menurut Hamka 
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sendiri fitrah setiap manusia pada dasarnya menuntun untuk senantiasa berbuat 

kebajikan dan tunduk mengabdi kepada Khaliqnya. Jika ada umat manusia yang 

tidak berbuat kebajikan, maka sesungguhnya dirinya telah menyimpang dri 

fitrahnya tersebut. 

Karakter menurut pandangan Buya Hamka merupakan sikap atau perilaku yang 

dimiliki seseorang dalam melakukan suatu tindakan, seseorang yang berkarakter 

adalah seseorang yang memiliki akhlakul karimah dan budi pekerti yang baik sesuai 

dengan syariat islam. Hamka menjelaskan dalam bukunya yang berjudul Lembaga 

Hidup.  

‘’Seorang muslim yang baik, ialah orang yang bercita-cita menjadi al-insanul 

kamil, atau manusia yang sempurna’’. ‘’Puncak segala akidah ialah iman 

kepada Allah, bertambah tenggelamlah diri ke dalam cinta-Nya’’.  

Berkaitan dengan hal tersebut terdapat ayat tentang budi pekerti baik yang 

terdapat pada Qs. Al-Ahzab (22) : 71 yang berbunyi, 

َ وَرَسُولهَُۥ فقَدَْ فاَزَ فوَْزًا عَظِيمًا لكَُمْ وَيغَْفِرْ لكَُمْ ذنُوُبكَُمْ ۗ وَمَن يطُِعِ ٱللَّه  يصُْلِحْ لكَُمْ أعَْمََٰ

Artinya: ‘’Niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan 

mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-

Nya, maka sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang besar’’. 

Dalam ayat ini Buya Hamka menafsirkan bahwa semua tuntunan-tuntunan ini 

mengandung maksud satu maksud utama yakni menegakkan budi pekerti mulia 

dalam masyarakat Muslim, jangan menyakiti Allah, Rasul, mengganggu perasaan 

sesama muslim. 

Dalam karya lain Buya Hamka memiliki pandangan bahwa seseorang yang 

memiliki karakter adalah seseorang yang memiliki sosok pribadi menarik, Hamka 

menjelaskan dalam bukunya yang berjudul Pribadi Hebat. 

‘’Dengan apa kita membuat orang menjadi tertarik?, dengan budi yang tinggi, 

kesopanan, ilmu pengetahuan, kecerdasan, serta pandang menjaga perasaan orang 

lain’’.  

Berdasarkan kutipan di atas telah dijelaskan bahwa seseorang akan membuat 

orang lain tertarik dengan dirinya, jika orang tersebut memiliki budi pekerti baik, 
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akhlak yang sopan, ilmu yang cukup, berwawasan luas dan dapat menghargai orang 

lain.  

Berkaitan hal tersebut terdapat pada Qs. Al-Furqon (19) : 63 tentang sopan 

dan santun yang berbunyi, 

مًاوَعِ  هِلوُْنَ قاَلوُْا سَلَٰ اِذاَ خَاطَبهَُمُ الْجَٰ نِ الهذِيْنَ يمَْشُوْنَ عَلىَ الْْرَْضِ هَوْناً وه حْمَٰ باَدُ الره  

Artinya : ‘’Adapun hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih itu adalah 

orang-orang yang berjalan di bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang 

bodoh menyapa mereka (dengan kata-kata yang menghina), mereka mengucapkan 

“salam”. 

Dalam ayat tersebut Buya Hamka menfsirkan bahwa orang yang berhak 

disebut sebagai ‘Ibadur Rahman (hamba Allah daripada Allah yang Maha Pemurah 

) adalah orang-orang yang berjalan di atas bumi Allah dengan sikap sopan santun, 

lemah lembut, tidak sombong, dan tidak pengah, sikapnya tenang. 

Pembelajaran karakter yang diajarkan kepada seseorang tentunya berikaitan 

dengan guru, karena seorang guru memiliki andil besar dalam memberikan ilmu-

ilmu pengetahuan selama berada dalam lingkungan sekolah. Buya Hamka memiliki 

pandangan bahwa seorang siswa harus selalu menghormati seseorang yang 

memiliki peran besar dalam pekermbangan ilmu pengetahuannya. Seseorang 

tersebut adalah guru. Seperti  yang dipaparkan oleh Buya Hamka dalam kutipan 

berikut, 

‘’Setiap murid hendaklah mengakui kelebihan gurunya dan menghormatinya, 

karena guru itu lebih utama daripada ibu dan bapak tentang kebesaran jasanya’’. 

Hal tersebut juga terdapat pada Qs. Al-Maidah (7) : 105 yang berkaitan 

tentang meneguhkan kepribadian yang berbunyi, 

ِ مَرْجِ  كُمْ مَنْ ضَله إِذاَ اهْتدَيَْتمُْ ۚ إلِىَ اللَّه عكُُمْ جَمِيعاً ياَ أيَُّهَا الهذِينَ آمَنوُا عَليَْكُمْ أنَْفسَُكُمْ ۖ لَْ يضَُرُّ

تعَْمَلوُنَ فيَنُبَ ئِكُُمْ بمَِا كُنتْمُْ   

Artinya : ‘’Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu, tiadalah orang 

yang sesat itu akan memberi mudharat kepadamu apabila kamu telah mendapat 

petunjuk. Hanya kepada Allah kamu kembali semuanya, maka Dia akan 

menerangkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan’’. 
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Dalam ayat ini Buya Hamka menafsirkan bahwa perintah amar ma’ruf nahi 

munkar tetap berlaku dan dikerjakan terus, dan ayat ini memerintahkan seseorang 

untuk menjaga dirinya sendiri.  

Nilai-nilai karakter Buya Hamka 

3.1.1 Religius 

Religius menurut pandangan Buya Hamka memiliki makna besar tentang arti 

keagamaan, yakni tentang pengaruh agama dan iman serta pengaruh sholat dan 

ibadah. Karena iman dan agama sangat berpengaruh terhadap pembentukan pribadi 

seseorang. Seperti yang dijelaskan oleh Buya Hamka pada buku Pribadi Hebat. 

‘’Mempunyai iman dan agama berpengaruh besar terhadap pembentukan 

pribadi. Sebanyak apapun ilmu dan kepntaran, walaupun banyak buku 

dalam lemari dan dibaca setiap hari, tidaklah akan mendorong cipta dan 

tidaklah akan berani menghadapi kewajiban jika iman tidak ada. Iman 

adalah pokok, kepercayaan kepada Zat Yang Maha Kuasa.’’  

3.1.2 Jujur 

Kejujuran menurut pandangan Buya Hamka adalah suatu yang disesuaikan, apa 

yang diucapkan dengan lisan, hati ataupun perbuatan yang dilakukannya semuanya 

jelas seperti kenyataan yang ada. Seperti yang dijelaskan Hamka pada kutipan 

berikut  

‘’Tidaklah ada faedahnya perkataan jika tidak disertai perbuatan’’. 

‘’Seseorang yang patut disebut mulia atau budiman, ialah yang bersikap 

terus terang, ikhlas, jujur pada perkataan dan perbuatanya.’’. 

3.1.3 Disiplin 

Kedisiplinan menurut pandangan Buya Hamka adalah seseorang yang memiliki 

sikap kedisiplinan atas dirinya sendiri sedangkan seseorang yang tidak memiliki 

sikap kedisiplinan pasti akan mengharncurkan setiap pekerjaan yang dia kerjakan. 

Seperti yang dijelaskan Hamka pada kutipan berikut  

‘’Amat jarang orang yang memikirkan kepentingan mengatur atau 

merencanakan pekerjaan yang telah dihadapi sehingga kacau balau 

pekerjaan setiap hari’’. 

 

3.1.4 Pekerja Keras 

Pekerja keras menurut pandangan Buya Hamka merupakan sebuah alat untuk meraih 

sebuah cita-cita, seperti yang disampaikan oleh Hamka melalui kutipan berikut.  
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‘’Jika tidak ada cita-cita dan keinginan mencapai cita-cita, tidak akan ada 

kemajuan perikemanusiaan. Tidaklah akan timbul manusia besar, pribadi 

besar yang melanjutkan pekerjaan orang yang terdahulu dan kelak 

mewariskan pula kepada orang yang datang kemudian. Ke sanalah titik berat 

perhatian harus ditumpahkan, setelah kita mencapai tujuan yang pertama 

dalam menegakkan kemerdekaan’’.  

3.1.5 Mandiri 

Mandiri yang dimaksudkan oleh Buya Hamka adalah kemampuan yang dimiliki 

seseorang dalam menjelankan suatu kewajibanya tanpa harus membebani orang 

lain. Seperti yang disampaikan oleh Hamka pada kutipan berikut. 

‘‘Orang yang hanya membebani orang lain, yang bergantung pada 

temannya akan berbahaya bagi diri sendiri dan orang tempat 

bergantungnya’’.  

3.1.6 Peduli Sosial 

Hamka memiliki pandangan bahwa peduli sosial merupakan sifat yang timbul dari 

dirinya sendiri untuk memberikan bantuan kepada seseorang yang membutuhkan 

secara ikhlas tanpa belas kasih, ataupun imbalan apapun. Seperti yang dijelaskan 

oleh Buya Hamka dalam kutipan berikut: 

‘’Dia suka bergaul, menolong, tidak menyisih dari masyarakat, tidak 

memikirkan kepentingan diri sendiri atau keluarganya saja, tidak gila 

pangkat, mengerti kedudukan orang lain, dan merasa dirinya ikut dalam 

kedudukan itu.’’.  

3.1.7 Bertanggung Jawab 

Menurut pandangan Buya Hamka seseorang yang memiliki tanggung jawab ialah 

seorang yang mempunyai karakter baik, dengan bertanggung jawab atas amanah 

yang diberikan untuknya dari Allah ataupun dari orang lain. Seperti yang 

disampaikan oleh Buya Hamka dalam kutipan berikut 

‘’Engkau bertanggung jawab di hadapan Allah, engkau akan ditanyai, 

kebaikanmu akan dibalas, kejahatanmu demikian pula’’. 

3.1.8 Empati 

Buya Hamka memiliki pandangan bahwa seseorang harus memiliki rasa hati-hati 

dalam menempatkan rasa empati kepada seseorang, karna pribadi akan terlukis 
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dalam hati orang yang lebih dekat dengan kita. Seperti yang dijelaskan oleh Buya 

Hamka dalam kutipan berikut: 

‘’Apakah salahnya jika dalam pergaulan kita memakai timbang rasa 

(empati)? Turut kita rasakan dalam jiwa kesedihan dan kegembiraan 

orang’’.  

3.1.9 Berani 

Pandangan Buya Hamka tentang berani adalah sikap yang dimiliki seseorang untuk 

selalu bersemangat dan berusaha dalam menghadapi segala kesulitan atas sesuatu 

yang terjadi pada dirinya tanpa rasa takut. Seperti yang dijelaskan oleh Buya Hamka 

dalam kutipan berikut: 

 ‘’Jangan takut menghadapi suatu kegagalan karena dengan kegagalan itu 

kita juga akan dapat memperoleh pengetahuan tentang segi-segi kelemahan 

atau kekuatan diri kita’’. 

3.1.10 Percaya Diri 

Pendidikan yang baik akan berpengaruh pada karakter pada diri seseoang, pribadi 

yang berguna adalah pribadi yang dapat percaya dengan dirinya sendiri, karena 

setiap orang pasti memiliki potensi seperti akal, kekuatan, dan kemauan yang 

berasal dari hati yang dikemudian hari akan ditunjukkan pada lingkunganya. Seperti 

yang dijelaskan oleh Buya Hamka dalam kutipan berikut: 

‘’Pribadi yang berguna adalah pribadi yang percaya kepada kekuatan diri 

sendiri. Semua itu akan muncul dengan pendidikan, pergaulan, dan 

lingkungan’’. 

3.1.11 Kreatif  

Buya Hamka memiliki pandangan kreatif dengan cukup menarik, karena beliau 

tidak mendiskripsikan secara harfiah makna dari kreatif tersebut, namun beliau 

menggunakan hasil dari buah kreatifitas yakni tentang pemikiran dan seni. Seperti 

yang dijelaskan oleh Buya Hamka dalam kutipan berikut: 

‘’Cara berfikir yang teratur adalah tenaga penarik yang utama pada manusia. 

Perkataan dan perbuatan adalah bukti beres atau tidaknya seseorang, 

berfikirnya seseorang. Seni yang bersumber pada kehalusan perasaan 

sekalipun tidaklah dapat diciptakan jika pikiran tidak beres’’. 
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Berikut merupakan nilai-nilai karakter yang terkandung dalam Al-Qur’an yang 

terdapat dalam karya Hamka yakni tafsir Al-Azhar 

Tabel 1 Nilai-nilai karakter yang terkandung dalam Al-Qur’an 

Nilai-Nilai 

Karakter  

Ayat Al Qur’an  Tafsir Al Azhar oleh Buya 

Hamka 

Religius - Qs. An-nisa (5) : 36 

(ibadah)  

 

 

 

 

 

- Qs Thaha (16) : 132 

(Shalat)  

 

 

 

 

 

 

 

 

- Qs. Al Jumu’ah (28) : 9-

10 (sholat Jumat) 

 

 

 

 

 

 

Seorang manusia hendaknya 

menegakkan ibadah, dan 

menyadari bahwa manusia 

adalah ‘abdun, yaitu hamba 

Allah SWT, dan Allah SWT 

adalah ma’budmu, yakni tempat 

untuk seseorang bersembah, 

karena jika seseorang telah 

menyadari hal tersebut orang 

itu akan memiliki tujuan hidup 

yang jelas.  

Sesudah Rasulullah dilarang 

melayangkan pandangan terlalu 

jauh kepada kelebihan dan 

kemewahan orang lain dengan 

perhiasan dunia, sekarang 

beliau pun disuruh pula 

memerintahkan kepada kaum 

keluarga beliau yang terdekat 

agar bersungguh-sungguh 

dalam melaksanakan shalat, 

dan janganlan melalaikan 

shalat. Ahli tafsir mengatakan 

bahwa yang dimaksud dengan 
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- Qs. Al-isra (15) : 9 

(membaca Al-Quran)  

ahli atau keluaga dalam ayat ini 

adalah umat beliau.  

Sholat Jumat ini adalah wajib 

bagi yang mendengarkan 

seruan adzan, telah dijelaskan 

juga pada HR Bukhori Muslim, 

Abu Dawud, At Tirmidzi, An 

Nasa’i juga riwayat Imam 

Malik dalam Al Muwatha’ 

bahwa, barangsiapa yang mandi 

pada hari jumat seperti mandi 

jinabat kemudian dia pergi ke 

Masjid untuk sholat Jumat 

samalah keadaanya dengan 

berqurban seekor unta jika 

datang pada waktu pertama, 

jika datang diwaktu kedua 

samalah berqurban seekor sapi, 

diwaktu ketiga samalah 

berqurban seekor domba, 

keempat samalah berqurban 

seekor ayam, dan waktu kelima 

samalah dengan berqurban 

telur. 

Al-Qur’an membawa kepada 

sebuah tujuan, yakni Allah 

Yang Tunggal. Maka tujuan itu 

satu, tidak berbilang dan jalan 

menuju kesana adalah jalan 

yang lurus dan Al-Qur’an 

menyampaikan berita gembira 
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kepada orang-orang yang 

beriman bahwa untuk 

mendapatkan pahala yang besar 

itu memerlukan sebuah 

perjuangan, kelelahan dan 

keletihan yang tidak akan 

terbuang percuma karena 

pahala yang didapatkan dalam 

membaca Al-Qur’an adalah 

pahala dunia dan akhirat. 

Hidupnya menjadi bernilai dan 

tidak kosong karena 

mendapatkan nikmat atas hasil 

usahanya yang tidak akan 

terbuang sia-sia, seperti firman 

Allah dalam Qs Fushshilat : 33.  

Jujur  - Qs. Al Ahzab (21) : 70  

 

 

 

 

 

 

 

- Qs. Ash-shaf : 3 

Seseorang yang beriman dan 

bertaqwa kepada Allah SWT 

adalah orang yang berkata 

dengan tepat dan mengandung 

kata yang benar dan tidak 

terbelit, dan jika seseorang telah 

berkata melalui mulut 

hendaknya sesuai dengan 

makna dalam hati, dengan 

perkataan yang tepat tentunya 

akan berpengaruh terhadap 

kehidupan orang tersebut.   

Perkataan yang tidak sesuai 

dengan perbuatan sangatlah 

dibenci oleh Allah SWT. Hal 
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yang demikian tidaklah layak 

bagi orang yang telah mengaku 

bahwa dirinya beriman. 

Empati dan 

Peduli 

Sosial 

- Qs An Nisa (5) : 36  

 

 

 

 

 

 

- Qs. Al-hadid : 10 

(anjuran untuk 

berinfaq) 

 

 

 

 

- Qs. Al-baqarah (3) : 267 

(berbagi) (ujung ayat) 

Ayat ini berbicara tentang anak 

yatim, larangan untuk 

memakan harta bendanya dan 

memerintahkan untuk 

bersedekah kepada anak yatim 

juga meminta untuk memiliki 

rasa kasihan kepada orang-

orang yang kurang mampu atau 

orang-orang yang lebih 

membutuhkan.  

Semua harta benda adalah milik 

Allah SWT, karena kita umat 

manusia hanyalah diberi hak 

untuk memakainya, maka 

mengapa kita ragu dalam 

menafkahkannya dan mengapa 

kita tahan harta Allah. Jadi, 

janganlah harta benda yang 

dipinjamkan oleh Allah kita 

hanya terkumpul dalam tangan 

kita.   

Ingatlah ketika kamu 

memberikan apa-apa kepada 

orang lain, sehingga hatinya 

terbuka memilih yang baik-baik 

untuk diberikan kepada yang 

patut diberi. Allah Maha 

terpuji, dan untuk 
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menyempurnakan puji kepada 

Allah itu, pilihlah yang baik-

baik pula dan berikanlah itu 

kepada yang berhak 

menerimanya.  

Pekerja 

Keras 

- Qs. At taubah (11) : 105 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Qs. An-najm (27) : 39-40 

 

 

- Qs. Al-baqarah (3) : 267 

(berusaha) (pangkal 

ayat) 

Langkah pertama dalam 

bertobat adalah bersedekah, 

kemudian beramal karena nilai 

kehidupan ditentukan oleh 

amalan yang bermutu, amal 

artinya pekerjaan, usaha, 

perbuatan keaktifan dalam 

hidup, yang sudah dijelaskan 

juga dalam Qs. Al Isra : 84 yang 

jika dikaitkan memiliki makna 

Allah SWT meminta kita umat 

manusia untuk bekerja menurut 

bakat dan kemampuan dan hal 

tersebut sama saja telah 

melakukan kerja keras.  

Hasil pekerjaan yang kita dapati 

sekadar usaha yang telah kita 

lakukan, apabila kita malas 

akan mendapat sedikit atau 

tidak akan mendapat sama 

sekali.  

Orang yang beriman itu tentu 

suka berusaha. Orang yang 

beriman tidak mau untuk 

menganggur, membuang-buang 
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waktu dan segala macam usaha 

yang halal akan dilakukan.  

Mandiri - Qs Ar Raad (13) : 11 Ayat ini secara tidak langsung 

mengajarkan tentang 

kemandirian karena ayat ini 

menguatkan tentang akal budi 

seseorang yang dianugerahkan 

Allah SWT kepada umat 

manusia sehingga manusia 

dapat bertindak sendiri dan 

mengendalikan dirinya sendiri 

dibawah naungan Allah SWT. 

Ayat ini juga mewajibkan 

manusia untuk berusaha sendiri 

dalam menentukan garis 

kehdupannya tanpa menyerah.  

Percaya diri - Qs Fussilat : 30  Orang yang percaya diri dalam 

Al Qur’an disebut sebagai 

orang yang tidak takut dan 

sedih serta mengalami 

kegelisahan adalah orang yang 

beriman  dan orang-orang yang 

istiqamah, istiqamah yang 

berarti teguh pendirian dan 

sikap tersebut dapat disebut 

sebagai percaya pada diri 

sendiri atas pendirian yang 

dimilikinya.  

Bertanggung 

jawab 

- Qs. Al-mudatsir (29) : 36-

38 

Peringatan bagi manusia 

supaya dapat menentukan 
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sendiri langkah apa yang akan 

dipilihnya. Dan dilanjut pada 

ayat selanjutnya bahwa semua 

yang diperbuat oleh manusia 

akan dipertanggungjawabkan di 

akhirat dan semua 

tanggungjawab manusia sesuai 

dengan apa yang telah 

dilakukannya selama di dunia.  

Disiplin - Qs. An-nisa : 59 Ayat ini dengan sendirinya 

menjelaskan bahwa masyarakat 

manusia, khususnya 

masyarakat orang yang beriman 

mestilah tunduk kepada sebuah 

peraturan, termasuk peraturan 

dari Allah SWT yang wajib 

untuk ditaati. 

Berani - Qs. Ali-imron : 139 Angkat mukamu, jangan lemah, 

jangan duka cita, sebab suatu 

hal masih ada padamu, modal 

tunggal yang tidak pernah dapat 

dirampas oleh musushmu 

adalah iman, karena jika kamu 

masih memiliki iman dalam 

dadamu, kamulah yang tingi 

dan akan tetap tinggi, sebab 

iman itulah pandumu untuk 

menempuh zaman yang masih 

akan mau dihadapi.  
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Kreatif - Qs. Al- a’raf : 10 Pelimpahan karunia Allah yang 

menciptakan bumi sebagai 

sumber kehidupan dan tempat 

singgah manusia, menuntut 

manusia untuk 

mengembangkan potensi yang 

telah dimilikinya.  

 

3.2 Implementasi Karakter di SMP Islam Al Azhar 21 Solo Baru menurut 

Pandangan Buya Hamka 

SMP Islam Al Azhar 21 Solo Baru merupakan sekolah yang menanamkan karakter 

unggul yang terfokus pada 11 nilai-nilai karakter yang  dijalankan melalui dua program 

kerja, yakni program harian, mingguan dan program tahunan.  

3.2.1 Program Harian SMP Islam Al Azhar 21 Solo Baru 

Program harian yang diterapkan SMP Islam Al Azhar 21 Solo Baru yakni dengan 

membiasakan para siswa memiliki perilaku sopan dan santun melalui pembiasaan 5S 

(senyum,sapa,salam,sopan,santun) yang terdapat pada bidang keagamaan, pembiasaan 

tersebut dilakukan supaya para siswa memiliki karakter yang mulia saat berada di 

lingkungan masyarakat maupun lingkungan sekolah, sebelum pembelajaran dimulai 

diwaktu sebelum pandemi SMP Islam Al Azhar 21 Solo Baru ini menanamkan nilai 

karakter kedispilinan dengan meminta para siswa nya untuk baris di depan kelas 

melakukan ceck kerapian serta ketertiban para siswa, pengecekan ini dilakukan oleh 

setiap wali kelas masing-masing. Sekolah juga melatih para siswa untuk memiliki rasa 

hormat kepada guru, dengan memberikan arahan untuk bersalaman dengan guru 

sebelum masuk ke dalam ruangan kelas. 

SMP Islam Al Azhar 21 Solo Baru menanamkan nilai karakter religius, dan pekerja 

keras melalui pembiasaan adab sebelum belajar yakni morning meeting, yang berisi 

tentang penanaman akidah, serta adab-adab sebelum pembelajaran dimulai, pembiasaan 

tersebut berupa, pembacaan ikrar, membaca Al-Qur’an, dan pemberian motivasi untuk 

menumbuhkan semangat para siswa, dengan semangat yang mereka miliki membuat 

mereka lebih bekerja keras untuk meraih cita-cita mereka.  
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Pada setiap pembelajaran berlangsung, sekolah juga menanamkan nilai karakter 

jujur, tanggung jawab, dan mandiri dengan memberikan penugasan kepada para siswa 

saat berada di dalam kelas serta tugas yang diberikan untuk pekerjaan rumah. Salah 

satunya jika pada materi keagamaan tugas tersebut biasanya berhubungan dengan 

kejujuran.  

SMP Islam Al Azhar 21 Solo Baru menciptakan program baru untuk menanamkan 

nilai karakter kejujuran serta tanggung jawab atas tugas yang diberikan. Program 

tersebut dinamakan dengan program kurikulum adab, yang terdiri dari tujuh  komponen 

adab. Program kurikulum adab tersebut berbentuk ceklis adab harian, jadi secara tidak 

langsung dapat tertanam nilai karakter kejujuran pada setiap siswa saat mereka 

melakukan cecklis adab tersebut serta tertanam rasa tanggung jawab atas tugas harian 

yg diberikan sekolah. 

Penanaman nilai karakter religius di SMP Islam Al Azhar 21 Solo Baru juga 

dilakukan dengan mengarahkan para siswa untuk melaksanakan sholat berjamaah di 

masjid guna melatih para siswa supaya terbiasa melaksanakan sholat tepat waktu dan 

dapat mengerjakan sholat berjamaah dengan baik dan benar.  

3.2.2 Program Mingguan SMP Islam Al Azhar 21 Solo Baru 

Program mingguan ini, SMP Islam Al Azhar menanamkan nilai karakter berani dan 

percaya diri pada setiap siswa dengan melatih para siswa untuk melakukan public 

speaking, kegiatan ini dilakukan pada masing-masing kelas dan setiap kelas memiliki 

jadwal latihan public speaking satu kali dalam seminggu. 

Tidak hanya itu, pada setiap hari jumat sekolah meminta para siswa untuk membaca 

surah Al-Kahfi atau biasa disebut dengan pembiasaan Al-Kafi day. SMP Islam Al Azhar 

21 Solo Baru juga menanamkan nilai karakter empati serta kepedulian sosial melalui 

kegiatan peduli sosial, dengan melaksanakan penggalangan dana, takziyah, menjenguk 

orang sakit serta melaksanakan sholat ghaib, dan menerapkan infaq Jumat.  

3.2.3 Program Tahunan SMP Islam Al Azhar 21 Solo Baru 

Sedangkan program tahunan yang ada di sekolah dijlankan melalui kegiatan Amaliyah 

Ramadhan yakni pesantren pagi yang berupa, tadarus khataman Al-Qur’an sebanyak 30 

juz yang dibagi sesuai dengan jumlah murid, kemudian kultum, serta kajian yang diisi 

oleh guru keagamaan ataupun staff dari SMP Islam Al Azhar 21 Solo Baru, kemudian 
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terdapat Al-Fatih (santunan pendidikan untuk anak yatim dan buka puasa bersama kaum 

dhuafa) . Kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan guna menanamkan nilai-nilai karakter 

religius serta kepedulian sosial kepada para siswa. Kemudian terdapat kegiatan 

SEMADU (Semarak Dzulhijjah) yang berupa lomba-lomba yang bergantian setiap 

tahunya yang tentunya lomba tersebut bernuansa islami, seperti lomba pidato, kaligrafi, 

tilawah, dan tahfidzul Qur’an, kemudian juga terdapat festival, kegiatan-kegiatan 

tersebut dilakukan guna menanamkan karakter berani, kreatif, serta percaya diri kepada 

para siswa.  

SMP Islam Al Azhar 21 Solo Baru sendiri selalu mengadakan evaluasi terkait 

program harian dan program tahuan yang dijalankan melalui pembiasaan tersebut, 

evaluasi dilaksanakan setiap tiga bulan sekali bersamaan dengan peneriman raport adab, 

pada evaluasi tersebut sekolah bekerjasama dengan guru Bimbingan Konseling untuk 

melakukan pemantauan dari penanaman karakter kepada para siswa yang berada di 

sekolah. Tujuan dari penanaman karakter karakter itu sendiri untuk senantiasa 

menjunjung tinggi adab sopan santun, memiliki karakter yang baik, nilai-nilai 

keagamaan serta spiritualitas, supaya dapat sejalan dengan visi misi sekolah.  

Pada setiap penanaman karakter yang diajarkan oleh pihak sekolah pasti memiliki 

srategi khusus supaya hal tersebut dapat berjalan dengan efektif. Maka dari itu dalam 

menanamkan karakter kepada para siswa, SMP Al Azhar 21 Solo Baru ini memiliki 

strategi khusus yakni dengan menanamkan keteladanan serta pembiasaan kepada para 

siswa melalui program harian dan tahunan yang dibuat oleh pihak sekolah.  

Berbagai program yang diterapkan oleh SMP Islam Al Azhar 21 Solo Baru ini 

tentunya juga memiliki kekurangan. Salah satunya pada program kurikulum adab, 

program kurikulum adab merupakan tugas adab yang berbentuk cecklis adab harian dan 

telah dijalankan oleh siswa pada setiap harinya, cecklis adab untuk saat ini berjalan 

dengan model kelas besar. Para siswa melakukan cekclist point-point adab seperti sholat 

wajib, sholat dhuha, tilawah qur’an, dan lain sebagainya. Terkait tugas adab yang 

diberikan belum dapat tepenuhi efisiensinya, dengan itu sekolah membuat solusi untuk 

hal tersebut dengan membuat kelas kecil seperti halaqah dengan perbandingan guru dan 

murid 18/10. 
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4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Karakter menurut pandangan Buya Hamka adalah sikap ataupun perilaku yang dimiliki 

oleh seseorang dan seseorang yang berkarakter tentunya memiliki sikap, perilaku serta 

akhlak yang baik sesuai dengan ajaran Agama Islam. Seseorang yang berkarater pasti 

memiliki pribadi yang sopan, santun, serta memiliki ilmu pengetahuan yang luas. Buya 

Hamka mengajarkan nilai-nilai karakter yang di tulis di beberapa karyanya, yakni 

religius, jujur, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, empati, peduli sosial, berani, 

percaya diri, dan bertanggung jawab.  

SMP Islam Al Azhar 21 Solo Baru menanamkan pembelajaran karakter yang 

terfokus pada 11 nilai-nilai karakter yaitu religius, jujur, disiplin, kerja keras, kreatif, 

mandiri, empati, peduli sosial, berani, percaya diri, dan bertanggung jawab, hal tersebut 

diterapkan oleh sekolah melalui tiga program, yakni program harian, mingguan dan 

program tahunan. Penanaman karakter yang diimplementasikan di SMP Islam Al Azhar 

21 Solo Baru  telah sesuai dengan pandangan Buya Hamka tentang karakter serta nilai-

nilai karakter yang diajarkan oleh Buya Hamka.  

4.2 Saran 

Setelah melakukan penelitian tentang implementasi pandangan karakter menurut Buya 

Hamka di SMP Islam Al Azhar 21 Solo Baru, penulis akan menyampaikan saran sebagai 

berikut: 

1. Penulis menyarakankan kepada peneliti lain untuk melakukan penelitian lanjutan 

tentang implementasi pandangan karakter menurut Buya Hamka di SMP Islam Al-

Azhar 21 Solo Baru dengan lebih mendalam dan lebih baik. 

2. Kepada pihak SMP Islam Al Azhar 21 Solo Baru untuk terus mempertahankan 

implementasi karakter yang sudah diterapkan melalui program dan kurikulm yang 

telah dijalankan, dan jika nantinya membuat inovasi-inovasi baru, sebelum dilakukan 

hal tersebut alangkah baiknya jika program-program yang masih memiliki 

kekurangan untuk dicarikan solusi terlebih dahulu untuk menutup kekurangan 

tersebut.  
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3. Kepada Guru PAI SMP Islam Al Azhar 21 Solo Baru untuk membuat inovasi-inovasi 

baru dalam pembelajaran supaya penanaman karakter yang ada di SMP Islam Al 

Azhar 21 Solo Baru dapat berkembang lebih baik kedepanya.  
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